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ABSTRAK 

 
Etnobotani merupakan ilmu pengetahuan yang berkaitan dengan pemanfaatan tumbuhan oleh masyarakat, 

salah satunya sebagai tumbuhan pangan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui spesies tumbuhan, 

kategori pemanfaatan, dan cara pemanfaatan tumbuhan pangan yang tidak dibudidayakan. Metode yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah kualitatif dan kuantitatif. Penelitian kualitatif dilakukan dengan cara 

observasi dan wawancara terbuka. Teknik pemilihan informan yang digunakan dalam observasi adalah 

purpose sampling dan snowball sampling. Sedangkan metode kualitatif digunakan untuk menyajikan dan 

mendskripsikan data yang dilakukan dengan menghitung ICF (Informant Consesus Factor) dan RFC 

(Relative Frecuency of Citation). Ditemukan sebanyak 31 spesies tumbuhan pangan yang tergolong dalam 21 

famili. Organ tumbuhan pangan yang banyak digunakan yaitu bagian buah sebanyak 42,9%, Daun 34,3%, 

batang 11,4%, Bunga 5,7%, dan umbi 5,7%. Nilai ICF tertinggi dengan nilai 1 diperoleh dari kategori 

minuman. Sedangkan nilai RFC yang paling tinggi dengan nilai 1 diperoleh dari tumbuhan Physalis 

peruviana. 

 

Kata kunci : Etnobotani, Tumbuhan pangan, Informant Consesus Factor,Relative Frecuency of Citation 

 

ABSTRACT 

 
Ethnobotany is a science related to the use of plants by society, one of which is as food plants. This research 

aims to determine plant species, utilization categories, and how to use non-cultivated food plants. The 

methods used in this research are qualitative and quantitative. Qualitative research was carried out by means 

of observation and open interviews. The informant selection techniques used in the observations were 

purpose sampling and snowball sampling. Meanwhile, qualitative methods are used to present and describe 

data which is done by calculating ICF (Informant Consensus Factor) and RFC (Relative Frequency of 

Citation). A total of 31 species of food plants belonging to 21 families were found. The food plant organs 

that are widely used are 42.9% fruit, 34.3% leaves, 11.4% stems, 5.7% flowers and 5.7% tubers. The highest 

ICF value with a value of 1 was obtained from the beverage category. Meanwhile, the highest RFC value 

with a value of 1 was obtained from the Physalis peruviana plant.. 

 

Keywords : Ethnobotany, Food plants, Informant Consensus Factor, Relatif Frecuency of Citation   
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I. PENDAHULUAN 

1. Latar Belakang 

Etnobotani berasal dari kata etno (etnis) dan botani. Etno berarti masyarakat adat atau 

kelompok sosial kebudayaan yang mempunyai arti tertentu seperti keturunan, adat, agama, 

dan bahasa. Sedangkan botani berarti tumbuh-tumbuhan (Sunariyati et al., 2020). 

Etnobotani merupakan ilmu pengetahuan yang berkaitan dengan pemanfaatan tumbuhan 

oleh masyarakat secara turun-temurun dan dalam kurun waktu yang lama, terutama 

mengenai penggunaan tumbuhan dalam kehidupan sehari-hari (Utami et al., 2019). 

Penggunaan tumbuhan dalam kehidupan sehari-hari antara lain dapat berupa tumbuhan 

sebagai bahan pangan (Aprilliani et al., 2017). Tumbuhan pangan merupakan tumbuhan 

yang dimanfaatkan sebagai bahan pangan yang dikonsumsi baik secara langsung maupun 

diolah terlebih dahulu. Tumbuhan pangan merupakan tumbuhan yang mengandung banyak 

nutrisi yang dibutuhkan oleh makhluk hidup.Pemenuhan kebutuhan nutrisi pada manusia 

dapat dipenuhi melalui tumbuhan pangan. Tumbuhan pangan yang masih tersedia di alam 

dan dimanfaatkan oleh masyarakat sub-etnis Batak karo salah satunya yaitu buah Sihala 

sisik (Hornstedtia leonurus) adalah sejenis tumbuhan penghasil buah anggota suku jahe-

jahean (Zingiberaceae). Hornstedtia leonurus mengandung senyawa bahan alam golongan 

flavonoid yang dapat bertindak sebagai antioksidan. Rimpang Zingiberaceae merupakan 

aromatik kuat dan pada umumnya mengandung minyak atsiri yang berfungsi sebagai 

antioksidan, anti inflamasi dan antimicrobial. Zingiberaceaejuga dapat digunakan pada 

penyakit kronis seperti osteoarthritis, rheumatoid artritis, dan depresi (Gustaman et al., 

2020). Pengetahuan masyarakat lokal mengenai tumbuhan pangan yang tidak 

dibudidayakan perlu dilestarikan.Namun, seiring dengan perubahan zaman, dan teknologi 

menyebabkan terjadinya perubahan terhadap sistem sosial penduduk di Indonesia. 

2. Perumusan Masalah 

Rumusan masalah pada penelitian ini yaitu : 

1. Apa saja spesies tumbuhan yang digunakan sebagai tumbuhanpangan yang tidak 

dibudidayakanoleh masyarakat Suku Karo di Kecamatan Barus Jahe Sumatera 

Utara? 

2. Bagaimana kategori pemanfaatan tumbuhan pangan yang tidak dibudidayakan 

oleh masyarakat Suku Karo di Kecamatan Barus Jahe Sumatera Utara? 

3. Bagaimana cara pemanfaatan tumbuhan sebagai tumbuhanpanganyang tidak 

dibudidayakan oleh masyarakat Suku Karo di Kecamatan Barus Jahe Sumatera 

Utara? 

3. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini yaitu : 

1. Untuk mengetahui spesies tumbuhan yang digunakan sebagai tumbuhan pangan 

oleh masyarakat Suku Karo di Kecamatan Barus Jahe Sumatera Utara. 

2. Untuk mengetahui kategori pemanfaatan tumbuhan pangan yang tidak 

dibudidayakan oleh masyarakat Suku Karodi Kecamatan Barus Jahe Sumatera 

Utara. 

3. Untuk mengetahui cara pemanfaatan tumbuhan pangan yang tidak dibudidayakan 

oleh masyarakat Suku Karo di Kecamatan Barus Jahe Sumatera Utara. 

4. Manfaat Penelitian 

Manfaat dari penelitian ini adalah : 

1. Memberikan informasi tentang spesies-spesies tumbuhan pangan yang tidak 

dibudidayakan yang dapat digunakan sebagai sumber bahan pangan dan cara 

mengolah tumbuhan tersebut supaya bisa dikonsumsi oleh masyarakat Suku Karo 

di Kecamatan Barus Jahe Sumatera Utara. 

2. Sebagai bahan masukan pengetahuan bagi peneliti selanjutnya yang ingin 
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melakukan penelitian mengenai tumbuhan pangan yang tidak dibudidayakan oleh 

masyarakat. 

 

II. METODE 

2.1 Waktu Dan Tempat Penelitian  

Penelitian ini dilaksanakan di Desa Serdang dan Desa Suka Julu Kecamatan Barus Jahe, 

Pada Bulan Oktober-Desember 2022. Adapun sampel yang telah diambil dan 

diidentifikasi di Laboratorium Herbarium Medanese (MEDA) USU.  

2.2 Alat dan Bahan  

Adapun alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah alat tulis, kantong plastic, era 

digital, alat perekam suara (tape recorder) dan GPS. Sedangkan bahan yang digunakan 

dalam penelitian ini yaitu Koran, alcohol 70%, kertas label, label gantung, gunting 

tanaman sampel tumbuhan pangan yang tidak dibudidayakan oleh masyarakat suku karo 

Di Desa Serdang dari Desa Suka Julu Kecamatan Barus Jahe Sumatera Utara.  

2.3 Metode Penelitian 

Secalral galris besalr metode yalng dilalkukaln paldal penelitialn ini merupalkaln galbungaln 

metode penelitialn kuallitaltif daln penelitialn kualntitaltif. Penelitialn kuallitaltif dilalkukaln 

dengaln calral observalsi. Paldal talhalp ini jugal dilalkukaln walwalncalral terbukal.Teknik 

pemilihaln informaln yalng digunalkaln dallalm observalsi alwall ini aldallalh metode purposive 

salmpling daln Snowballl salmpling.  

2.4 Prosedur Penelitian 

(1)Wawancara Informan, (2)Populasi dan Sampel, (3)Inventarisasi, 

2.5 Analisis Data 

(1)Informant consensus factor(ICF), (2)Relative frequency of citation (RFC) 

 

III. HASIL PENELITIAN 

3.1 Spesies tumbuhan yang dimanfaatkan sebagai tumbuhan Pangan oleh 

Masyarakat Barus Jahe 

Pengetahuan masyarakat terkait dengan pemanfaatan tumbuhan liar sebagai bahan pangan 

berasal dari warisan leluhur atau generasi sebelumnya yang juga telah memanfaatkan 

tumbuhan liar untuk makanan sehari-hari.  

Talbel 1. Spesies tumbuhaln palngaln yalng tidalk dibudidalyalkaln di Kecalmaltaln Balrus 

Jalhe Sumalteral Utalral 
No Falmili Nalmal ilmialh NalmalLokall Nalmal Indonesial 

1. Lilialceale Curculigo calpitulaltal Singkut Congkok 

2. Alralceale Xalnthosumal salgittifolium Bewaln Tallals 

3. Solalnalceale Solalnum almericalnum Leyuh Ralnti 

4. Alrecalceale Alrengal pinnaltal Poulal Pohon alren 

5. Musalceale Musalalcuminaltal Uneim Pisalng hutaln 

6. Rosalceale Rubus rosifolius Alrbei Ucen 

7. Almalralnthalceale Almalralnthus blitum Alrum bening Balyalm duri 

8. Alsteralceale Cralssocephallum crepidioides Sibalrumal Sintrong 

9. Solalnalceale Physallis peruvialnal Depuk-depuk Ciplukaln 

10. Urticalceale Debregealsial longifolial Totongoaln Totongoaln 

11. Euphorbialceale Alntidesmal montalnum Alnde-alnde Maltaln undalng 

12. Alpialceale Centellalalsialtical Pegalgaln Pegalgaln 

13. Polypodialceale Diplalzium esculentum Palku-palku Dalun palkis 

14. Alctinidialceale Saluralvial vulcalni Cep-cepaln Kileho 

15. Euphorbialceale Bischofial jalvalnical Cingkalm Kerinjing 

16. Melalstomalceale Melalstomal mallalbalthricum Senduduk Halrendong 

17. Dennstaledtialceale Pteridium alralchnoideum Resalm Resalm 

18. Poalceale Dendrocallalmus alsper Tubis Balmbu betung 

19. Rosalceale Rubus chrysophyllus Alrbe tualn Alrben 
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20. Rosalceale Rubus moluccalnus Eelkek Berete 

21. Zingiberalceale Hedychium coronalrium Encole Encole 

22. Begonialceale Begonialalpteral Alcem-alcem Halrialng talngkall 

23. Alpialceale Alnthriscus syluestris Balraljenggi Balraljenggi 

24. Alralceale Allocalsial esculental Sukalt salbalh Bentul 

25. Zingiberalceale Etlingeral caludiculaltal Cekallalgok-gok Cekallal gok-gok 

26. Alsteralceale Lalctucal indical Sundur Sundur 

27. Zingiberalceale Elingeral loerzingii Cekallal dalralh Honje 

28. Zingiberalceale Hornstedtial tomentosal Cekallal kur-kur Cekallal kur-kur 

29. Limnochalritalceale Limnochalris flalval Genjer Genjer 

30. Schisalndralceale Kaldsural scalndens Keltik-keltik Kilebur 

31. Elalealgnalceale Elalealgnus triflorus Endralogaln Endralogaln  

Berdalsalrkaln daltal palda ltalbel 1, diperoleh 31 spesies talnalmaln palngaln yalng tergolong dallalm 

21 falmili yalitu: Lilialceale, Alralceale, Solalnalceale, Alrecalceale, Musalceale, Rosalceale, 

Almalralnthalceale, Alsteralceale, Urticalceale, Euphorbialceale, Alpialceale, Polypodialceale, 

Alctinidialceale, Melalstomalceale, Poalceale, Dennstaledtialceale, Zingiberalceale, Begonialceale, 

Limnochalritalceale, Schisalndralceale, daln Elalegnalceale. 

3.1.1. Desal Sukal Julu 
Berdalsalrkaln halsil walwalncalral yalng dilalkukaln paldal 3 informaln kunci di Desal Semalngalt 

Gunung daln berdalsalrkaln halsil identifikalsi tumbuhaln yalng dilalkukaln di Lalboraltorium 

Herbalrium Medalnense (MEDAl) Universitals Sumalteral Utalra  ldidalpaltkaln 19 jenis 

tumbuhaln palngaln yalng tidalk dibudidalyalkaln oleh malsyalralkalt suku kalro di Desal Sukal Julu 

yalng terdiri dalri 17 falmili dalpalt dilihalt palda l    Talbel 2. 

Talbel 2. Spesies tumbuhaln palngaln yalng tidalk dibudidalyalkaln di Desal Sukal Julu 
No Falmili Nalmal ilmialh Nalmal Lokall Nalma lIndonesial 

1. Lilialceale Curculigo calpitulaltal Singkut Congkok 

2. Alralceale Xalnthosumal salgittifolium Bewaln Tallals 

3. Solalnalceale Solalnum almericalnum Leyuh Ralnti 

4. Alrecalceale Alrengal pinnaltal Poulal Pohon alren 

5. Musalceale Musalalcuminaltal Uneim Pisalng utaln 

6. Rosalceale Rubus rosifolius Alrbei Ucen 

7. Almalralnthalceale Almalralnthus blitum Alrum bening Balyalm duri 

8. Alsteralceale Cralssocephallum crepidioides Sibalrumal Sintrong 

9. Solalnalceale Physallis peruvialnal Depuk-depuk Ciplukaln 

10. Urticalceale Debregealsial longifolial Totongoaln Totongoaln 

11. Euphorbialceale Alntidesmal montalnum Alnde-alnde Maltaln undalng 

12. Alpialceale Centellalalsialtical Pegalgaln Pegalgaln 

13. Polypodialceale Diplalzium esculentum Palku-palku Dalun palkis 

14. Alctinidialceale Saluralvial vulcalni Cep-cepaln Kileho 

15. Euphorbialceale Bischofial jalvalnical Cingkalm Kerinjing 

16. Melalstomalceale Melalstomal mallalbalthricum Senduduk Halrendong 

17. Poalceale Dendrocallalmus alsper Tubis Balmbu betung 

18. Alralceale Allocalsial esculental Sukalt salbalh Bentul 

19. Limnochalritalceale Limnochalris flalval Genjer Genjer 

 

3.1.2. Desal Serdalng  

Berdalsalrkaln halsil walwalncalral yalng dilalkukaln paldal 3 informaln kunci di DesalSerdalng daln 

berdalsalrkaln halsil identifikalsi tumbuhaln yalng dilalkukaln di Lalboraltorium Herbalrium 

Medalnense (MEDAl) Universitals Sumalteral Utalral didalpaltkaln 30 jenis tumbuhaln palngaln 

yalng tidalk dibudidalyalkaln oleh malsyalralkalt suku kalro di Desal Sukal Julu yalng terdiri dalri 

22 falmili  

3.2 Kaltegori Pemalnfalaltaln tumbuhaln palngaln yalng tidalk dibudidalyalkaln oleh 

malsyalralkalt Suku Kalro di Kecalmaltaln Balrus Jalhe 

Berdalsalrkaln pemalnfalaltalnnyal tumbuhaln yalng berpotensi sebalgali balhaln palngaln yalitu 

dallalm kaltegori salyur, bualh, bumbu, malkalnaln pokok, daln minumaln. 
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3.2 Kaltegori Pemalnfalaltaln tumbuhaln palngaln yalng tidalk dibudidalyalkaln oleh 

malsyalralkalt Suku Kalro di Kecalmaltaln Balrus Jalhe 

Berdalsalrkaln pemalnfalaltalnnyal tumbuhaln yalng berpotensi sebalgali balhaln palngaln yalitu 

dallalm kaltegori salyur, bualh, bumbu, malkalnaln pokok, daln minumaln. 

 
Galmbalr 1 Kaltegori Pemalnfalaltaln tumbuhaln palngaln oleh malsyalralkalt Suku Kalro di 

Kecalmaltaln Balrus Jalhe Sumalteral Utalral. 

 

Dallalm penelitialn ini ditemukaln sebalnyalk 17 spesies dengaln nilali 43,6% tumbuhaln yalng 

tidalk dibudidalyalkaln, dimalnfalaltkaln sebalgali salyur. 

3.2.1. Orgaln Tumbuhaln yalng Dimalnfalaltkaln Sebalgali Balhaln Palngaln 
Berdalsalrkal halsil walwalncalral dengaln responden oleh malsyalralkalt di Desal Sukal Julu daln 

Desal Serdalng Kecalmaltaln Balrus Jalhe mengenali balgialn tumbuhaln yalng dimalnfalaltkaln 

sebalgali balhaln palngaln 

 
Galmbalr 2.  Persentalse Orgaln Tumbuhaln Palngaln 

 

Berdalsalrkaln penelitialn yalng telalh dilalkukaln, paldalGalmbalr 4.3 menunjukkaln persentalse 

penggunalaln orgaln tumbuhaln yalng palling balnyalk digunalkaln sebalgali palngaln aldallalh bualh 

yalng ditunjukkaln dengaln persentalse tertinggi yalitu 42,9%, dalun 34,3%, baltalng 11.4%, 

bungal 5,7%, daln umbi 5,7%. 

3.2.2. Informalnt Consensus Falctor (ICF) 

Berdalsalrkaln halsil walwalncalral dengaln 21 responden oleh malsyalralkalt Suku Kalro di 

Kecalmaltaln Balrus Jalhe di dalpaltkaln nilali ICF yalitu sebalgali berikut: 

Talbel 3. Informalnt consensus falctor (ICF) tumbuhaln palngaln yalng tidalk dibudidalyalkaln 

oleh malsyalralkalt Suku Kalro di Kecalmaltaln Balrus Jalhe Sumalteral Utalral 
No. Kaltegori Kegunalaln Jumlalh Lalporaln 

Kegunalaln 

Jumlalh Spesies Informalnt 

Consensus 

Falctor (ICF) 

1. Salyur 197 17 0,918367 

2. Bualh 124 15 0,892307 

3. Malkalnaln pokok 29 2 0,964285 

4. Bumbu 27 4 0,916666 

5. Minumaln 11 1 1 

43.6% 

38.5% 

10.3% 
5.1% 

2.6% 

Kategori Pemanfaatan Tumbuhan Pangan 

Sayur

Buah

Bumbu

11.4% 

42.9% 

5.7% 

34.3% 

5.7% 

Organ Tumbuhan yang Digunakan 

Batang

Buah

Bunga

Daun

Umbi
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Halsil perhitungaln ICF (informalnt consensus falktor) dalri tumbuhaln palngaln dalpalt dilihalt 

paldaltalbel 6. Nilali ICF sebesalr 0.902 – 1. 

3.3. Calral Pemalnfalaltaln Tumbuhaln Palngaln yalng tidalk dibudidalyalkaln oleh 

Malsyalralkalt Suku Kalro di Kecalmaltaln Balrus Jalhe 

Jenis spesies tumbuhaln palngaln yalng tidalk dibudidalyalkaln berdalsalrkaln balgialn yalng 

tumbuhaln yalng dimalnfalaltkaln. 

Persentalse pemalnfalaltaln tumbuhaln palngaln yalng tidalk dibudidalyalkaln berdalsalrkaln calral 

pengolalhalnnyal yalitu ditumis, direbus, dimalkaln lalngsung, diminum, daln bumbu malsalkaln 

Galmbalr 3 

 
Galmbalr 3 Persentalse Calral Pengolalhaln Tumbuhaln Palngaln 

 

3.3.1.Relaltive Frequency Of Citaltion (RFC) tumbuhaln palngaln yalng tidalk 

dibudidalyalkaln oleh malsyalralkalt Suku Kalro di Kecalmaltaln Balrus Jalhe Sumalteral 

Utalral 

Berdalsalrkaln halsil penelitialn yalng telalh dilalkukaln, didalpaltkaln sebalnyalk 31 spesies dallalm 

21 falmili. 

 

IV. KESIMPULAN  

Berdasarkan analisis penelitian yang telah dilakukan didapatkan kesimpulan: 

1. Spesies tumbuhaln yalng dimalnfalaltkaln sebalgali tumbuhaln palngaln yalng tidalk 

dibudidalyalkaln dikecalmaltaln Balrus Jalhe didalpaltkaln sebalnyalk 31 spesies  

2. Kaltegori pemalnfalaltaln tumbuhaln palngaln yalng tidalk dibudidalyalkaln yalitu, Salyur, Bualh, 

Bumbu, Malkalnaln pokok, daln minumaln. Orgaln tumbuhaln yalng digunalkaln yalitu Dalun 

34,3%, Bualh 42,9%, Baltalng 11,4%, Bungal 5,7%, daln Umbi 5,7%. Halsil perhitungaln 

menggunalkaln rumus ICF kaltegori minumaln yalng mempunyali nilali ICF palling tinggi 

yalitu bernilali 1. 

3. Calral pemalnfalaltaln tumbuhaln palngaln dalpalt dilalkukaln dengaln calral: ditumis 35,1%, 

direbus 8,1%, dimalkaln lalngsung 43,2%, sebalgali bumbu malsalkaln 10,8%, daln diminum 

2,7%. 
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